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7.1. OTOMATISASI PEKERJAAN ADMINISTRATIF 

Install mysql terlebih dahulu “sudo apt-get install mysql-

server” jika belum ada aplikasi mysql 

 
 

Pekerjaan administratif oleh seorang administrator sistem membutuhkan 

otomatisasi dan juga penjadwalan yang berkala agar sebuah sistem dapat 

efisien dan mudah digunakan. Ada beberapa cara untuk melakukan hal 

tersebut yaitu dengan menggunakan mode cron dan pemrograman berbasis 

shell. 

 

7.1.1. CRON 

Cron atau dengan nama lainnya crontab merupakan aplikasi daemon yang 

digunakan untuk melakukan penjadwalan pada sebuah task tertentu pada 

sistem operasi Linux. Cron ini dapat dimiliki oleh setiap user selama 

mengaktifkan dan melakukan konfigurasi cron. Cron ini mengijinkan 

sebuah file tertentu untuk melakukan suatu task yang waktunya sudah 

ditentukan. Berikut merupakan format penulisan waktu dalam perintah 

cron seperti pada Gambar 7.1: 

 

 
Gambar 7.1 Format penulisan cron 



 

Pada Gambar 7.1 di atas terdapat format tanda bintang / asterisk (*) yang 

memiliki representasi waktu yang berbeda-beda seperti berikut:  

a) (* pertama) merupakan representasi dari satuan menit dengan 

jangkauan angka (0-59). 

b) (* kedua) merupakan representasi dari satuan jam dengan jangkauan 

angka (0-23). 

c) (* ketiga) merupakan representasi dari hari dari bulan / tanggal dengan 

jangkauan angka (1-31). 

d) (* keempat) merupakan representasi dari bulan dengan jangkauan 

angka (1-12). 

e) (* kelima) merupakan representasi dari hari dari minggu dengan 

jangkauan angka (0-6). Hari minggu = 0, senin = 1, selasa = 2, rabu = 

3, kamis = 4, jumat = 5, sabtu = 6. f) Dan disertai perintah yang akan 

dieksekusi setelah bintang yang kelima. 

 

Untuk penggunaan cron pada task tertentu dan dapat dilakukan proses 

edit pada konfigurasi file cron adalah dengan perintah berikut:  

 

$ sudo crontab –e 

 

 



 

Sedangkan untuk melihat daftar penjadwalan yang sedang berjalan di 

sistem adalah dengan perintah berikut:  

 

$ sudo crontab -l 

 
 

Berikut beberapa contoh penggunaan cron: 

1. Setiap jam 14:46 maka user akan melakukan monitoring semua proses 

yang berjalan pada waktu tersebut dan menyimpannya dalam sebuah file, 

maka perintahnya adalah dengan menggunakan sudo crontab -e, 

kemudian tambahkan di baris akhir: 

 

46 14 * * * ps -aux >> /home/[nama_user]/testps.txt 

 

 

 
Menggunakan fungsi cron untuk melakukan melakukan monitoring 

semua proses yang berjalan pada waktu 14:46 setiap harinya dan 

menyimpannya dalam sebuah file testps.txt 

Pertanyaan: 

a. Screenshot hasil direktori dari /home/[nama_user]/ yang mengandung 

testps.txt. Perlihatkan jam pembuatannya dan isi dari file testps.txt 

tersebut. 



 
File testps.txt telah terbuat sesuai dengan jam yang telah 

ditentukan pada cron yang telah dibuat. 

 
Hasil dari monitoring semua proses yang berjalan pada waktu 14:46. 

 

2. Setiap jam 10:50 pada hari Kamis-Sabtu di bulan Desember user akan 

melakukan penghapusan file temporary yang ada di /tmp/, maka 

perintahnya adalah dengan menggunakan sudo crontab -e, 

kemudian tambahkan di baris akhir: 

 

51 16 * 12 2-5 sudo rm –r /tmp/* 

 

 
Menggunakan fungsi cron untuk melakukan penghapusan file temporary 

yang ada di direktori /tmp/ yang berjalan pada waktu 16:15 setiap hari 

Selasa – Jumat pada bulan Desember. 

Pertanyaan: 

a. Silahkan disesuaikan dengan waktu praktikum Anda, misal praktikum 

di hari Selasa, berarti disetting Selasa-Kamis, komponen waktu lainnya 



tetap. Kemudian cermati setiap waktu tersebut, apakah yang terjadi 

dalam file tersebut? 

 
Kondisi isi direktori /tmp sebelum perintah cron penghapusan file 

temporary berjalan. 

 
Kondisi isi direktori /tmp setelah perintah cron penghapusan file 

temporary berjalan. Seluruh isi direktori sudah terhapus. 

 

3. Setiap 2 menit user akan melakukan ping ke web filkom.ub.ac.id, maka 

perintahnya adalah dengan menggunakan  sudo crontab -e, 

kemudian tambahkan di baris akhir: 

 

*/2 * * * * ping filkom.ub.ac.id 

 

 
Membuat cron untuk melakukan tes ping pada alamat filkom.ub.ac.id 

setiap 2 menit sekali. 

Pertanyaan: 

a. Sila dicek setiap 2 menit, sampai 2 menit yang ke-2 apa yang bisa 

dilihat pada daftar proses untuk menampilkan hanya ping saja. Berikan 

screenshotnya dan jelaskan! 

 
Hasil background proses yang dapat dilihat dengan perintah ps –

aux, dapat dilihat proes ping yang telah kitabuat pada cron telh 

berjalan. 



4. Pada jam 10:40 tanggal 14 Desember user akan melakukan pembuatan file 

tesfile.txt pada direktori /home/[nama_user], maka perintahnya adalah 

dengan menggunakan  sudo crontab -e, kemudian tambahkan di 

baris akhir: 

 

40 10 14 12 * touch /home/[nama_user]/tesfile.txt 

 

 
Membuat cron untuk melakukan pembuatan file tesfile.txt pada direktori 

/home/andrian. 

Pertanyaan: 

a. Sila dicek pada waktu tersebut, kemudian beri bukti screenshotnya dan 

berikan penjelasannya! 

 
Perintah cron berhasil terbukti dengan telah dibuatnya file baru yaitu 

tesfile.txt sesuai dengan perintah cron, yang dibuat pada 10:40. 

 

5. Sila membuat sebuah perintah cron yang menampilkan semua isian untuk 

semua bintang (tidak boleh ada *, harus terisi angka) dan menunjukkan 

perintah tertentu. Jelaskan maksud dari cron dan perintah tersebut! 

 

 
Perintah cron diatas pada baris terakhir digunakan untuk memindahkan file 

tesfile.txt ke direktori lain yaitu Downloads. Pada waktu 11:03 tanggal 14 

Desember, hari minggu – sabtu. 



7.1.2. SHELL SCRIPTING 

Program shell UNIX pada umumnya menjadi interpreter pada 

perintah pengguna, yang secara langsung dibuat oleh pengguna atau yang 

dapat dibaca dari sebuah file bernama shell script atau program shell. Shell 

script tidak dikompilasi, melainkan diinterpretasi. Shell membaca perintah 

dari script baris per baris dan mencari perintah di sistem, sementara 

compiler mengubah sebuah program menjadi bentuk yang dapat dibaca 

oleh mesin, yaitu sebuah file eksekusi yang dapat digunakan dalam 

pemrograman shell.  

Bash merupakan salah satu jenis shell yang ada di UNIX. Bash 

merupakan shell dengan kompatibilitas sh yang menggabungkan fitur dari 

korn shell (ksh) dan C shell (csh). Bash memberikan perbaikan fungsional 

dibandingkan dengan sh baik untuk pemrograman atau penggunaan 

interaktif. Perbaikan fungsional yang dimaksud seperti pengeditan baris 

perintah, riwayat perintah yang ukurannya tak terbatas, job control, fungsi 

shell dan aliasing, array array yang terindeks dengan ukuran tak terbatas, 

bilangan aritmatika dengan basis manapun dari 2 sampai 64.  

 

Bash scripting ini ditandai di awal baris dengan:  

#!/bin/bash  

yang menandakan bahwa sistem ini menggunakan bash script dan disertai 

dengan perintah-perintah yang akan dikerjakan dalam sebuah file 

berformat .sh. Contohnya seperti file.sh, sistemku.sh, dll. Kemudian untuk 

bisa dieksekusi maka file tersebut harus diubah permission-nya dengan 

cara 

 

chmod +x [nama_file].sh 

 

Untuk melakukan eksekusi pada bash scripting, maka dilakukan dengan 

perintah: 

 

./[nama_file].sh  

 

Berikut beberapa contoh percobaan penggunaan pemrograman shell. 

1. Perintah “echo” untuk menampilkan teks dalam bentuk output ke 

sistem. 

Contoh: Membuat sebuah informasi dari beberapa sistem yang ada di 

OS pada bash, simpan dengan nama file sistemku.sh, kemudian ubah 

permission-nya, dan eksekusi: 

 
#!/bin/bash 

clear 



echo "Informasi ini untuk melihat beberapa sistem dalam 

OS ini." 

echo "Hello, $USER" 

echo 

echo "Hari ini adalah hari `date`, minggu ke- `date 

+"%V"`." 

echo 

echo "User ini yang terkoneksi:"  

w | cut -d " " -f 1 - | grep -v USER | sort -u 

echo 

echo "Sistem `uname -s` ini berjalan pada prosesor `uname 

-m`." 

echo 

echo "Dan ini informasi terkait uptime:"  

uptime 

echo 

echo "Sekian dulu ya gaes" 

 

 

 

Pertanyaan: 

a. Jelaskan maksud dari pemrograman di atas! 

Jawaban: 

Pemrograman di atas berisi sebuah informasi dari beberapa sistem 

yang ada di OS pada bash, detail penjelasan program: 

$USER = digunakan untuk mendapatkan nama user pada sistem. 

date  = digunakan untuk melihat waktu saat file.sh dijalankan. 

w | cut -d " " -f 1 - | grep -v USER | sort –u = 

digunakan untuk melihat user yang sedang terkoneksi saat ini. 

uname –m = digunakan untuk melihat detail prosesor. 

uptime = digunakan untuk melihat lama waktu sistem dijalankan. 

 

b. Tampilkan screenshotnya dan jelaskan! 

Jawaban: 

 



 
Hasil dari pemrograman file sistemku.sh yang telah dilakukan dan 

dieksekusi, hasil berupa informasi dari sistem. 

 

2. Perintah kondisi if, jika pada bash scripting untuk mengakhiri if adalah 

fi. 

if ungkapan 

  then perintah1 

  else perintah2 

fi 

 

Contoh: Membuat program shell dengan menjalankan (start) proses 

mysql secara otomatis dari state sebelumnya (stop) yang 

dikombinasikan dengan penjadwalan cron. Simpan dengan nama file 

sqlku.sh, kemudian ubah permission-nya, dan eksekusi: 

 

#!/bin/bash 

if [[ ! "$(service mysql status)" =~ "start/running" 

]] 

then 

sudo service mysql start 

fi 

 

 

 

 
 



Pertanyaan: 

a. Jelaskan maksud dari pemrograman di atas! 

Jawaban: 

Program shell untuk menjalankan (start) proses mysql secara 

otomatis dari state sebelumnya (stop). 

 

b. Kombinasikan pemrograman shell di atas dengan penjadwalan cron 

yang sudah dibahas di sub bab sebelumnya, di mana setiap 2 menit 

melakukan update status mysql start. Tampilkan perintah 

cronnya dan jelaskan! 

 
 Membuat cron untuk menjalankan automatis start pada service 

mysql setiap 2 menit. 

 

c.  Sebelum melakukan start, maka semua service mysql 

dihentikan dulu dengan perintah sudo service mysql stop, 

kemudian cek statusnya untuk memastikan sudah stop dengan 

perintah status mysql.  

 
 Memastikan service mysql telah berhenti atau dihentikan. 

 

d. Lakukan pengecekan ketika stop dan pengecekan ketika sudah start 

pada setiap 2 menit secara otomatis dari cron, berikan screenshotnya 

dan jelaskan! 

 
Melihat aktifitas penggunaan service mysql, melihat update perintah 

dari cron yang telah dituliskan. Automatis update status pada servive 

mysql setiap 2 menit. 



3. Perintah kondisi berganda case, jika pada bash scripting untuk 

mengakhiri case adalah esac. 

 

case nilai in 

Pola1) perintah1 ;; 

  Pola2) perintah2 ;; 

*) perintahn ;; 

esac 

 

Contoh: Membuat program shell dengan pemilihan nama Ketua Prodi 

pada setiap Prodi yang ada di FILKOM UB. Simpan dengan nama file 

bashcase.sh, kemudian ubah permission-nya, dan eksekusi: 
 

#!/bin/bash 

clear 

echo "Menu Nama Ketua Program Studi" 

echo "1. Teknik Informatika (TIF)" 

echo "2. Magister Ilmu Komputer (S2 ILKOM)" 

echo "3. Teknik Komputer (TEKKOM)" 

echo "4. Sistem Informasi (SI)" 

echo "5. Pendidikan Teknologi Informasi (PTI)" 

echo "6. Teknologi Informasi (TI)" 

echo -n "Sila Pilih (1,2,3,4,5,6) : " 

read pilih 

case $pilih in 

1) echo "Kaprodi TIF: Agus Wahyu Widodo, S.T., 

M.Cs.";; 

2) echo "Kaprodi S2 ILKOM: Fitra A. Bachtiar, 

Dr.Eng., S.T., M.Eng.";; 

3) echo "Kaprodi TEKKOM: Sabriansyah Rizqika Akbar, 

S.T., M.Eng.";; 

4) echo "Kaprodi SI: Suprapto, S.T., M.T.";; 

5) echo "Kaprodi PTI: Satrio Agung Wicaksono, 

S.Kom., M.Kom.";; 

6) echo "Kaprodi TI: Dian Eka Ratnawati, S.Si., 

M.Kom.";; 

*) echo "Kalian masuk prodi yang salah, ini FILKOM 

:)";; 

esac 

 



 

Pertanyaan: 

a. Jelaskan maksud dari pemrograman di atas! 

Jawaban: 

Program diatas merupakan implementasi swich-case yang 

digunakan untuk menampilkan pilihan terdapat input untuk memilih 

nama ketua Program Studi.  

 

b. Pilihlah dengan memilih dari nomor antara 1-6, tampilkan hasilnya! 

Dan juga pilihlah angka di luar 1-6, tampilkan hasilnya! Apa yang 

berbeda di antara keduanya? 

 
Jika pilihan masih diantara nilai 1-6, maka program bash akan 

menampilkan nama ketua program studi pada pilihan tersebut. 

 

 
Sedangkan, jika pilihan selain 1-6 program akan menampilkan  

“Kalian masuk prodi yang salah, ini FILKOM” 



4. Buatlah sebuah program bash scripting yang terdapat unsur echo, 

kondisional if, dan berganda case seperti yang telah dijelaskan pada 

nomor sebelumnya! Berikan penjelasan pada program tersebut dan 

tampilkan hasilnya! 

 
Bash script di atas merupakan program untuk pemesanan menu bakso 

dan gado-gado. Diman bisa melakukan perhitungn sesuai jumlah porsi 

yang dipesan dan sesuai dengan harga yang telah ditentukan. 

    
Hasil output program saat pilihan 1 dan 2. 

 
Hasil output program saat pilihan 3. Program langsung selesai. 


